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Objective : Stroke is an acute neurological deficit disease caused by brain blood vessel 
disordes that occur suddenly, damage to brain cells after a stroke causes disability in 
cognitive, sensory and motor functions.
Methods : This research method uses descriptive analytic type with cross sectional 
study design. Sampling using simple random sampling technique, obtained 59 re-
spondents. Data collection was performed using a questionnaire and analyzed with 
the chi square test (p>0.05).
Results : Bivariate analysis  results showed a self management of patients after stroke 
(p=0.003), which means less than (α < 0.05).
Conclusion : Self-management in post-stroke patients in Dadi District Hospital 
South Sulawesi Province is not good.
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PENDAHULUAN 
Stroke merupakan masalah kesehatan yang utama bagi 
masyarakat modern saat ini. Stroke terjadi dengan ti-
ba-tiba tetapi memberikan dampak jangka panjang 
seperti, kecacatan, masalah emosional, depresi dan juga 
perubahan dalam hubungan sosial. Sekitar 15 juta orang 
mengalami stroke setiap tahun di seluruh belahan dun-
ia. Pasien stroke biasanya akan mengalami penurunan 
fungsi fisik (cacat). Berdasarkan data 10 besar penyakit 
terbanyak di Indonesia pada tahun 2013, telah mengala-
mi serangan stroke seperti munculnya disfungsi neurol-
ogis seperti disfungsi motorik, sensorik dan visual serta 
keterbatasan kemampuan untuk pemenuhan aktivitas 
sehari-hari (Wahyuni, 2018).
Data World Health Organisation (WHO) diperkira-
kan 17,5 juta orang meninggal karena stroke pada ta-
hun 2012 mewakili 31 % dari seluruh kematian global, 
diperkirakan 7,4 juta adalah karena penyakit jantung 
koroner dan 6,7 juta karena stroke.
Data Riset Kesehatan Dasar 2018 menjelaskan di In-
donesia prevalensi stroke meningkat dari 7% menjadi 
10.9% seiring bertambahnya umur berhubungan den-
gan proses penuaan dimana semua organ tubuh men-
galami kemunduran fungsi. Kasus stroke tertinggi yang 
terdiagnosis tenaga kesehatan adalah usia 75 tahun keat-
as (50,2%) dan terendah pada kelompok usia 15-24 ta-
hun yaitu sebesar (0,6%). Prevalensi stroke berdasarkan 
jenis kelamin lebih banyak laki-laki (11.0%) dibanding 
dengan perempuan (10.9%), prevalensi stroke tertinggi 
terdapat di Sulawesi Selatan (10.6%).
Stroke mempengaruhi dalam hal pengendalian emo-
si, kesedihan, kecemasan, depresi, ketakutan, kesuli-
tan bicara, masalah psikologis, kecacatan intelektual, 
menurunnya daya ingat, masalah sosial maupun keluar-
ga.(Šupínová & Sklenková, 2018). 
Salah satu usaha penanganan terhadap pasien stroke 
adalah dengan meningkatkan self management pasien 
dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan hidup ses-
eorang yang menderita penyakit kronik yang terdiri atas 
beberapa komponen seperti ketersediaan informasi,pen-
gobatan, problem-solving, dan dukungan (Brillianti, 
2016). 
Self management hadir sebagai kekuatan individu untuk 
dapat lebih baik mengelola penyakit kronis dan dengan 
demikian mengoptimalkan kesehatan dan kesejahter-
aan. 
Prinsip utama dari intervensi self managemen stroke 
adalah bahwa sebagai seseorang yang meningkatkan ke-
mampuan koping untuk menyesuaikan diri dan menga-
tur kehidupan mereka pasca stroke, perasaan atas con-
trol mereka, dan peningkatan kualitas hidup (Buono, 
2017)
 Self management berarti individu yang memiliki penge-
tahuan tentang kondisi penyakit, berkolaborasi dengan 
petugas kesehatan untuk pengobatan dan rehabilitasi, 
aktif dalam membuat keputusan dengan petugas kese-
hatan, memonitor dan mengatasi gejala penyakit, men-
gatur dampak penyakit terhadap fisik, sosial dan emosi, 
memiliki gaya hidup yang dapat meningkatkan keseha-
tan.
Pemberian self management program yang berisi eduka-
si pengelolaan penyakit kronis diharapkan dapat mem-
bangun persepsi positif melalui learning process, sehing-
ga menghasilkan pemahaman untuk mengubah tingkat 
awareness pasien terhadap kesehatan dengan perubahan 
sikap dan norma subyektif klien dengan penyakit kro-
nik, maka selanjutnya akan terbentuk perilaku sehat 
yaitu kepatuhan berobat diharapkan menghasilkan pen-
ingkatan koping dan didukung dengan niat berprilaku 
sehat tinggi (Fatimah & Ilmi, 2018).
Self Management dapat menawarkan jalan bagi pen-
derita stroke untuk mempromosikan pemulihan mere-
ka. Program manajemen mandiri untuk orang dengan 
stroke dapat mencakup pendidikan khusus tentang 
stroke dan dampak , tetapi pada dasarnya juga berfokus 
pada pelatihan keterampilan untuk mendorong orang 
untuk aktif dalam manajemen mereka. Pelatihan keter-
ampilan semacam itu dapat mencakup pemecahan ma-
salah, penetapan tujuan, pengambilan keputusan dan 
keterampilan koping. (fryer et al, 2016)
Efek dari program self management yang diaplikasikan 
pada pasien pasca stroke salah satunya ialah dapat men-
jadikan pasien pasca stroke lebih baik dalam pengelolaan 
mandiri pada dirinya sendiri yang meliputi peningkatan 
sikap, kepercayaan diri dan keterampilan memanajemen 
diri sehigga membuat kualitas hidup pasien menjadi 
lebih baik (Pamungkas, 2017).
Beberapa penelitian tentang self management pada pa-
sien stroke memberi keberhasilan pada pasien stroke dari 
fase akut hingga paska akut. Intervensi self management 
pada pasien stroke terdiri dari beerapa komoponen yai-
tu perencanaan tindakan yang bersifat aktif, dukungan 
antar sesama pasien stroke, pendidikan tentang kon-
sekuensi stroke, pengaturan emosi negatif, hubungan 
dan dukungan social serta partisipasi sosial (Lennon & 
Blake, 2018)
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Stroke jangka panjang yang dialami memerlukan strate-
gi self management, dimana dideskripsikan sebagai ke-
mampuan individu untuk mengelola gejala-gejala, gaya 
hidup, resiko fisik dan psikologis yang melekat pada 
penderita penyakit kronis. Self management  telah ter-
bukti  mengurangi morbiditas dan pemanfaatan per-
awatan kesehatan, khususnya stroke, dukungan mana-
jemen diri holistik bertujuan untuk memberdayakan 
individu dengan keterampilan untuk mengelola kondisi 
medis mereka, pertahankan atau ubah perilaku/peran 
hidup dan pengendalian emosi demi kelangsungan hid-
up. Komponen inti dari self management termasuk pen-
etapan tujuan, perencanaan tindakan dan pemecahan 
masalah, rehabilitasi setelah stroke dipengaruhi oleh ak-
tivitas kehidupan sehari-hari (Lennon & Blake, 2018).
Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian rekam me-
dis di Rumah Sakit Khusus Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan jumlah penderita stroke pada tahun 2017 seban-
yak 932 orang, sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 
809 orang. Menurut data di Poli saraf RSKD Dadi Prov. 
Sulsel jumlah pasien pasca stroke yang menjalani rawat 
jalan adalah 70 orang terhitung dari bulan februari sam-
pai dengan april 2019.
Dari uraian latar belakang di atas peneliti tertarik un-
tuk mengetahui bagaimana self management pasien pas-
ca stroke di Rumah Sakit Khusus Daerah Dadi Provinsi 
Sulawesi Selatan.
METODE
Jenis penelitian ini Deskriptif Analitik menggunakan de-
sain rancangan penelitian Cross Sectional Study. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan lembar kuesioner. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple ran-
dom sampling dengan jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah 59 orang. Penelitian ini dilaksanakan di poli saraf 
RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 14 
juni s/d 26 juli 2019. 
1. Kriteria inklusi
• Pasien pasca stroke di poli saraf  RSKD Dadi Prov. 
Sulsel
• Pasien yang bersedia menjadi responden
• Pasien yang bersedia diteliti sampai penelitian ini 
selesai
2. Kriteria eksklusi
• Pasien yang tidak bisa berbicara




Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik 
demografi (n=59)
Karakteristik (n)  (%)
Umur
30-45 tahun 14 23.7
46-59 tahun 12 20.3














Hasil tabel 1 menunjukan bahwa dari 59 responden, 
sebanyak 33 responden (55.9) yang memiliki umur 
60-80 tahun. Sebanyak 45 responden (76.3%) berje-
nis kelamin Laki-laki. Sebanyak 30 responden (50.8%) 
yang memiliki tingkat pendidikan SMA. Sebanyak  23 
responden (39.0%) adalah pensiunan.
Tabel 2. distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik 
status klinis. (n=59)






Dua kali 12 20.3
> Dua kali 4 6.8
Fungsi Ekstremitas
Lumpuh bagian Kanan 16 27.1
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Lumpuh bagian Kiri 12 20.3




> Dua kali 6 10.2
Penyakit Penyerta
Hipertensi 26 44.1
Diabetes Mellitus 7 11.9
Penyakit Jantung 10 16.9
Rheumatik 6 10.2
Vertigo 7 11.9
Adapun pada tabel 2 diatas bahwa dari 59 responden, 
sebanyak 45 responden (76.3%) memiliki jenis Stroke 
Iskemik. Terdapat 43 responden (72.9%) yang men-
galami serangan stroke Sekali. Terdapat 28 responden 
(47.4%)  yang mengalami Kelumpuhan bagian kanan 
dan kiri. Terdapat 28 responden (47.5%) yang melaku-
kan kunjungan Pertama di poli saraf. Sebanyak 26 re-
sponden (44.1%)  memiliki Hipertensi.
b. Analisis bivariat
Tabel 3. Distribusi self management pasien pasca stroke 
(n=59)
Self management n %
Baik 7 11.9
Kurang baik 52 88.1
Total 59 100
p = 0.003
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 59 re-
sponden, sebanyak 52 (88.1%) memiliki self manage-
ment kurang baik. Berdasarkan hasil uji statistik den-
gan Chi-square di peroleh nilai ρ=0.003 karna nilai ρ<α 
(0.05) maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alterna-
tif diterima.
PEMBAHASAN
Self management pasien pasca stroke
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 59 
responden, sebagian besar responden  memiliki Self 
Management kurang baik . Hal ini berarti pasien pasca 
stroke mengalami kurangnya kemampuan menerapkan 
pengaturan diri dalam menjalani aktivitas sehari-hari. 
Keadaan ini disebabkan oleh kemampuan fisik pasien 
pasca stroke yang  mengalami gangguan/kecacatan seh-
ingga menimbulkan keadaan psikis yang cemas bahkan 
depresi, hal ini bisa dilihat pada proses penelitian dan 
wawancara sebagian besar informasi mengenai pasien 
didapatkan dari jawaban pasien dan keluarga.
Ketidakmampuan pasien pasca stroke disebabkan oleh 
kurangnya kapasitas dalam domain ini pasien terbatas 
dalam pergerakan atau mengalami kecacatan fisik, pa-
sien juga menjawab tidak mengetahui tentang penyakit 
stroke secara mendalam dan cara pencegahan, serta pa-
sien tidak percaya diri atau merasa menjadi beban bagi 
keluarga maupun orang lain, selain itu pasien juga sela-
lu berpikiran negatif mengenai kondisinya dan berfikir 
apapun yang dilakukan tidak akan merubah kondisin-
ya. Terdapat perbedaan pada domain bimbingan tena-
ga kesehatan, pasien mengalami peningkatan dimana 
pasien percaya dan menerima dengan informasi yang 
disampaikan oleh tenaga kesehatan, pasien juga merasa 
khawatir apabila tidak dipandu oleh tenaga kesehatan 
serta pasien merasa kondisinya lebih baik jika meneri-
ma banyak bantuan tenaga kesehatan professional. Ke-
sadaran dalam memproses dan memperoleh informasi 
dengan baik dan intensif akan memberikan gambaran 
kondisi pasien yang berdampak pada kesehatannya. 
Tenaga kesehatan diperlukan untuk memberikan edu-
kasi kepada pasien untuk membangun cara mengkoor-
dinasikan program self management.
Domain strategi pasien juga mengalami kemunduran 
dimana pasien pasca stroke tidak punya kesiapan dan 
kemampuan untuk menerapkan strategi self manage-
ment pada saat menjalani aktivitas sehari-hari. 
Pasien juga kurang dalam domain kepercayaan diri di-
mana pasien menjawab tidak percaya diri dalam ber-
interaksi atau berkomunikasi dengan tenaga kesehatan 
dan tidak percaya diri dalam merespon tenaga keseha-
tan untuk menyesuaikan kebutuhan self managementn-
ya, pasien juga tidak percaya diri dalam mendiskusikan 
masalah kesehatannya dengan dokter maupun tenaga 
kesehatan lainnya.
Salah satu usaha penanganan terhadap pasien stroke 
adalah dengan meningkatkan self management pasien 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 
seseorang yang menderita penyakit kronik yang terdiri 
atas beberapa komponen seperti ketersediaan informasi, 
pengobatan, problem-solving, dan dukungan (Brillianti 
2016). 
Self management adalah proses dimana klien mengarah-
kan sendiri perubahan tingkah laku seperti berkolab-
orasi dengan petugas kesehatan untuk pengobatan dan 
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rehabilitasi, memiliki pengetahuan tentang kondisi pen-
yakit,  aktif dalam membuat keputusan dengan petugas 
kesehatan, memonitor dan mengatasi gejala penyakit, 
mengatur dampak penyakit terhadap fisik, social dan 
emosi, memiliki gaya hidup yang dapat meningkatkan 
kesehatan.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Brillianti (2016) yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien memiliki self 
management kurang baik. Hal ini dikarenakan respon-
den tidak menerapkan pengaturan diri dalam menjalani 
hidup dengan kondisi strokenya disebabkan hambatan 
mobilitas fisik maupun komunikasi. Hambatan mobil-
itas fisik atau kecacatan menjadi indikator yang sangat 
mempengaruh self management dimana pada pasien 
yang mengalami kelumpuhan tidak akan bisa melaku-
kan aktivitas sehari-hari sehingga berdampak pada kual-
itas hidup.
Hal ini dibuktikan juga dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Yonatan, (2018) menunjukkan bahwa yang 
memiliki self management rendah sebanyak 43 orang 
(55.8%), ini dikarenakan self management seseorang 
dipengaruhi oleh fungsi fisik, kepercayaan diri, psikol-
ogis dan mekanisme koping serta pasien tidak mampu 
beradaptasi dengan kondisi pasca stroke.
Program self management pada pasien pasca stroke dapat 
mengubah perilaku pasien dengan meningkatkan self 
efficacy pada pasien pasca stroke. Definisi ini menjelas-
kan bahwa efikasi diri individu berhubungan dengan 
situasi dan tugas tertentu, seperti manajemen perawatan 
diri. Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi 
memperkirakan akan sukses dalam pencapaian tujuan, 
sedangkan individu dengan tingkat efikasi diri yang 
rendah akan meragukan kemampuannya untuk menca-
pai tujuan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas (2017) 
yang menyatakan bahwa program self management dapat 
meningkatkan self-efficacy, dan koping pasien serta 
menurunkan kecemasan dan depresi pasien.
Keberhasilan intervensi self management diukur den-
gan self efficacy. Seseorang yang memiliki self manage-
ment baik terlihat memiliki self efficacy yang baik pula. 
Efikasi diri pada pasien stroke dipengaruhi oleh empat 
sumber utama yakni pengalaman penguasaan, observa-
si lingkungan sekitar, pengaruh atau arahan dari orang 
lain dan keadaan fisik dan emosional seseorang (Wahy-
uni 2018).
Hasil ini sesuai dengan penelitian Kaddumukasa et al 
(2018) yang menunjukan bahwa intervensi self manage-
ment layak digunakan dalam  intervensi pasien stroke 
dan mengurangi faktor risiko stroke.
Self management bermanfaat terhadap peningkatan kop-
ing untuk menyesuaikan diri dan mengatur kehidupan 
individu pasca stroke, perasaan atas kontrol mereka, dan 
peningkatan status kesehatan.
Self management berarti individu yang memiliki penge-
tahuan tentang kondisi penyakit, berkolaborasi dengan 
petugas kesehatan untuk pengobatan dan rehabilitasi, 
aktif dalam membuat keputusan dengan petugas kese-
hatan, memonitor dan mengatasi gejala penyakit, men-
gatur dampak penyakit terhadap fisik, sosial dan emosi, 
memiliki gaya hidup yang dapat meningkatkan keseha-
tan.
Beberapa penelitian tentang self management pada pa-
sien stroke memberi keberhasilan pada pasien stroke dari 
fase akut hingga paska akut. Intervensi self management 
pada pasien stroke terdiri dari beberapa komponen yai-
tu perencanaan tindakan yang bersifat aktif, dukungan 
antar sesama pasien stroke, pendidikan tentang kon-
sekuensi stroke, pengaturan emosi negatif, hubungan 
dan dukungan sosial serta partisipasi sosial (Handayani 
2018).
Sesuai dengan penelitian Sakakibara (2017) menunju-
kan bahwa self management pada pasien stroke efektif 
dalam meningkatkan kepatuhan berobat serta mengu-
rangi faktor resiko yang akan berdampak pada pening-
katan status kesehatan dan kesejahteraan hidup.
Stroke adalah suatu kondisi kronis yang dapat memili-
ki efek psikologis dan sosial, serta fisik jangka panjang 
yang merupakan gejala sisa untuk orang yang terkena. 
Sedangkan self management hadir sebagai kekuatan indi-
vidu untuk dapat lebih baik mengelola penyakit kronis 
dan dengan demikian mengoptimalkan kesehatan dan 
kesejahteraan.
Program self management menyediakan kesempatan 
untuk meningkatkan kualitas hidup penderita stroke. 
Program-program ini mendorong individu untuk ber-
tanggung jawab atas kesehatan mereka dengan me-
mantau kondisi mereka, mendidik diri mereka sendiri 
tentang kondisi khusus mereka, mengetahui apa saja 
manajemen dan pengobatan yang tersedia untuk mere-
ka, dan bermitra dengan dokter mereka dalam mengkaji 
perkembangan penyakit mereka (Yonatan 2018). dima-
na pasien menunjukkan perubahan dalam fungsi fisik, 
mengembangkan keterampilan koping untuk menye-
suaikan diri, mengelola kehidupan mereka, kontrol 
perasaan sehingga meningkatkan kualitas hidup mereka.
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Menurut penelitian Chaplin (2016)  Program self man-
agement untuk orang-orang dengan multiple sclerosis, 
penyakit parkinson dan stroke, bahwa program self 
management bermanfaat terhadap peningkatan status 
kesehatan pasien stroke. Orang dengan stroke melapor-
kan peningkatan kemampuan fisik mereka dalam berak-
tifitas seperti yang mereka inginkan dan mereka merasa 
lebih berdaya untuk menjalani kehidupan mereka, dan 
tidak bergantung pada orang lain.
Program stroke self management ini dapat mengubah 
perilaku pasien dengan mampu mengendalikan diri 
menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup pasien.
Sesuai dengan tujuan dari self management yaitu mela-
tih pasien untuk mampu berdaptasi dengan keadaannya 
yang sekarang, namun tidak hanya mampu mengontrol 
masalah kesehatannya melainkan mampu mengatasi 
persoalan sosial pasien sendiri. Hal ini lah yang mampu 
mengembangkan kemampuan pasien untuk ikut berper-
an aktif dalam rencana keperawatannya secara mandiri.
Self management telah terbukti  mengurangi morbidi-
tas dan pemanfaatan perawatan kesehatan, khususnya 
stroke, dukungan manajemen diri holistik bertujuan 
untuk memberdayakan individu dengan keterampilan 
untuk mengelola kondisi medis mereka, pertahankan 
atau ubah perilaku/peran hidup dan pengendalian emo-
si demi kelangsungan hidup. Komponen inti dari ma-
najemen diri termasuk penetapan tujuan, perencanaan 
tindakan dan pemecahan masalah, rehabilitasi setelah 
stroke dipengaruhi oleh aktivitas kehidupan sehari-hari 
(Lennon & Blake, 2018).
KESIMPULAN
Self management pada pasien pasca stroke di RSKD Dadi 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah kurang baik dengan uji 
statistik diperoleh nilai ρ=0.003 < α 0.05. 
SARAN
1. Untuk Penderita pasca stroke
     Perlu melakukan pengaturan diri dalam menghada-
pi kesulitan dalam menderita stroke, tanpa pengaturan 
diri yang baik hal itu akan sulit berjalan seimbang, maka 
sangat diperlukan self management yang baik untuk 
menciptakan kualitas hidup yang baik pula.
2. Untuk Mahasiswa/Peneliti Selanjutnya
    Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang self 
management dan kualitas hidup penderita pasca stroke. 
Rekomendasikan penelitian yang perlu dilakukan oleh 
peneliti lain, seperti menggunakan jumlah sampel yang 
lebih besar dan penelitian mengenai persepsi pasien pas-
ca stroke terhadap pemberian self management.
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